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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam hidup selalu terdapat fase dimana memaksa individu untuk bersaing 
dengan individu lain demi menggapai tujuan, hal ini disebut dengan kompetisi. 
Bahkan sebelum mencapai kehidupan sudah terdapat kompetisi untuk mencapai 
kehidupan di dalam rahim Ibu. Kompetisi bukanlah sesuatu yang buruk jika 
melakukannya dengan cara yang dibenarkan. Pada dasarnya setiap individu menyukai 
kompetisi, terlebih ketika individu yang sedang melakukan kompetisi itu memiliki 
kelebihan dan kesempatan yang besar dibanding individu lain. Untuk menghadapi 
kompetisi yang akan selalu datang itu tentunya diperlukan persiapan yang matang 
agar tidak tertinggal dengan individu lain yang akan menjadi pesaing. 
Di era globalisasi saat ini, seluruh dunia terhubung dan dapat berkompetisi secara 
langsung. Pesaing yang datang bukan lagi hanya dari dalam negeri namun dari 
seluruh bagian dunia. Standar kelayakan untuk memenangkan kompetisi tentunya 
lebih tinggi sehingga tingkat kesulitan akan jauh berbeda dengan masa-masa 
sebelumnya. Untuk bisa bersaing dengan individu lain, tentunya harus bisa 
beradaptasi dengan perkembangan zaman yang sangat cepat ini. Adaptasi yang 
diperlukan mencakup tingkat profesionalitas, keterampilan, dan konsistensi. 
Globalisasi terjadi dengan sangat cepat dan terjadi di seluruh bagian dunia. 
Dahulu manusia menempuh jarak ribuan mil untuk bertemu, kini hanya dalam 
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hitungan jam berkat ditemukannya transportasi udara. Bahkan pada 
perkembangannya saat ini sangat didukung oleh teknologi informasi. Kini seluruh 
manusia di bagian dunia manapun dapat berhubungan hanya dalam hitungan detik 
melalui layar monitor. Hal ini akan memberikan dampak atau perubahan besar bagi 
peradaban manusia. 
Dampak yang dihasilkan dari derasnya arus globalisasi meliputi seluruh aspek 
kehidupan seperti ekonomi, budaya, politik, dan lainnya. Salah satu isu yang selalu 
menjadi headline berita di Indonesia adalah terus berkembangnya populasi tenaga 
kerja asing dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan dari meningkatnya investasi atau 
dana dari negara lain yang membawa beberapa persyaratan. Salah satu persyaratan 
adalah dalam hal teknologi, dimana harus mengikuti standar dari negara tersebut. Saat 
ini tenaga kerja di Indonesia belum bisa mengikuti standar dari negara tersebut. Oleh 
karena itu untuk bisa mengoperasikan teknologi tersebut, maka mereka mengirim 
tenaga kerja agar efisiensi kerja tetap terjaga. 
 Ketika investasi dari negara lain semakin bertambah, maka tenaga kerja asing 
juga akan bertambah jika Indonesia masih belum mempunyai tenaga kerja yang 
sesuai standar dari negara tersebut. Jika lapangan pekerjaan telah diambil alih oleh 
tenaga kerja asing, maka lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja lokal otomatis akan 
tersingkirkan. Hal ini akan menambah angka pengangguran di Indonesia walaupun 
jika tidak signifikan. Dengan demikian saat ini kompetisi kehidupan yang berlaku 
bukan lagi berasal dari lingkup lokal saja, melainkan sudah memasuki tahap 
selanjutnya yaitu kompetisi global. 
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Menyikapi kompetisi global tersebut tentunya Indonesia harus mempersiapkan 
tenaga kerja yang terampil dan berkualitas. Untuk mempersiapkannya tentunya harus 
dimulai dari jenjang pendidikan dimana para pelajar sudah sepatutnya mengetahui 
kondisi sebenarnya dari sesuatu yang mereka pelajari bukan hanya mengerti konsep 
teori namun tidak paham penerapannya. Seluruh jenjang pendidikan harus 
menerapkan konsep tersebut terlebih lagi di jenjang pendidikan tinggi di perguruan 
tinggi. Pasalnya perguruan tinggi adalah salah satu penghasil tenaga kerja profesional 
bagi negara, oleh karena itu perguruan tinggi harus menerapkan kurikulum dimana 
mahasiswa tidak hanya mengerti akan teori yang dipelajarinya namun juga mengerti 
bagaimana praktiknya di lapangan. Salah satu perguruan tinggi yang telah 
menerapkan kurikulum tersebut adalah Universitas Negeri Jakarta (UNJ). 
UNJ sebagai universitas yang terletak di Ibu Kota Indonesia tentunya memiliki 
kesempatan besar untuk mempelajari bagaimana pusat kegiatan ekonomi berjalan 
agar dapat mempersiapkan tenaga kerja berkualitas yang telah memahami keadaan 
lapangan dari kegiatan ekonomi tersebut. Oleh karena itu pihak UNJ mengadakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang bertujuan agar mahasiswa dapat 
memahami bagaimana praktik dari teori yang telah dipelajari di kelas. PKL 
merupakan syarat kelulusan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi (FE) UNJ. Kegiatan 
ini merupakan refleksi dari instruksi Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi (Kemenristekdikti) tentang mempersiapkan tenaga kerja profesional agar 
dapat bersaing secara global. Mengingat derasnya kompetisi global pada saat ini 
tentunya Indonesia harus siap dengan sumber daya manusia yang bisa diandalkan. 
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PKL bersifat wajib bagi mahasiswa tingkat atas, agar mahasiswa tersebut telah 
siap menjadi tenaga kerja profesional ketika lulus dari universitas. Para mahasiswa 
tentunya juga bisa mempelajari hal selain dari akademik di praktik seperti 
kedisiplinan, kerjasama, tanggungjawab, dan berbagai karakter lainnya. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Diadakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini memiliki beberapa maksud 
dalam pelaksanaanya, antara lain: 
1. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan yang berjumlah 2 sks 
2. Mempelajari bagaimana praktik dari teori akuntansi di Kantor Akuntan Publik 
3. Melatih karakter diri agar lebih siap menganalisa dan menghadapi permasalahan 
yang ada di dunia kerja 
Adapun beberapa tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan diadakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Memperoleh wawasan mengenai praktik dari apa yang sudah dipelajari di kelas 
agar dapat terlatih dan siap menghadapi kerja setelah lulus 
2. Mendapat pengalaman tentang bagaimana Kantor Akuntan Publik menjalankan 
aktivitasnya 
3. Menjadi pribadi yang dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam 
dunia kerja 
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C. Kegunaan PKL 
Dengan diadakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini tentunya memiliki 
kegunaan bagi berbagai pihak yang terkait, diantaranya: 
1. Bagi Praktikan 
Berikut ini beberapa kegunaan dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
bagi Praktikan, yaitu: 
a. Dapat mempelajari bagaimana cara kerja ataupun keadaan sesungguhnya dari 
apa yang telah dipelajari selama di kelas  
b. Dapat memahami seberapa penting pembentukan karakter yang baik agar 
dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja 
c. Dapat memberikan pengalaman dan wawasan baru mengenai dunia kerja 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
Berikut ini beberapa kegunaan dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
bagi Fakultas Ekonomi UNJ, yaitu: 
a. Menjadi bahan evaluasi untuk menyempurnakan kurikulum sesuai dengan 
lingkungan kerja yang akan dihadapi oleh mahasiswa  
b. Sebagai bentuk kerjasama antara Fakultas Ekonomi UNJ dengan pihak KAP 
Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta 
c. Menjadi media untuk mempersiapkan calon lulusan Fakultas Ekonomi UNJ 
yang memiliki potensi sesuai dengan kriteria tempat kerja 
3. Bagi KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta 
Berikut ini beberapa kegunaan dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
bagi KAP Dra Suhratati dan Rekan Cabang Jakarta, yaitu: 
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a. Sebagai bentuk perwujudan dari kepedulian sosial bagi masyarakat dengan 
memberikan mahasiswa kesempatan untuk mendapatkan pengalaman kerja 
agar bisa mempersiapkan kualitas diri sebelum lulus dan menghadapi 
lingkungan kerja seutuhnya  
b. Membangun hubungan yang baik antara pihak KAP Dra Suhartati dan Rekan 
Cabang Jakarta dengan pihak Program Studi Akuntansi FE UNJ 
c. Sebagai sarana untuk mempersiapkan kualitas calon karyawan sebelum 
direkrut secara fomal 
D. Tempat PKL 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan oleh Praktikan 
diselenggarakan di salah satu kantor akuntan publik, yaitu: 
nama instansi : Kantor Akuntan Publik Dra Suhartati dan Rekan cabang Jakarta 
alamat  : Jl. Garuda No.70, RT.1/RW.7, Kemayoran, Kec. Kemayoran,   
  Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10610 
no. telepon : (021) 42880644 
Praktikan memilih KAP Dra Suhartati dan Rekan cabang Jakarta karena 
memiliki kesesuaian dengan program studi yang sedang Praktikan tekuni yakni 
akuntansi dan juga memiliki lokasi yang tidak terlalu jauh dari kampus dan kediaman 
Praktikan. Praktikan diposisikan sebagai junior auditor yang memiliki tugas 
membantu pekerjaan dari senior auditor. Dalam menjalankan tugas, Praktikan 
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diawasi dan dibawah tanggungjawab dari senior auditor oleh karena itu Praktikan 
selalu bertanya jika ada hal yang belum dimengerti terkait tugas.  
E. Jadwal dan Waktu PKL 
Proses pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan memiliki tiga tahapan yaitu 
persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. Rincian dari ketiga tahapan tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan PKL dimulai pada saat sosialisasi yang dilakukan oleh 
Koordinator Program Studi (Prodi) akuntansi FE UNJ pada tanggal 11 Juli 2019. 
Praktikan diarahakan segala hal terkait pelaksanaan kegiatan PKL terutama 
pemilihan tempat yang harus sesuai dengan program studi akuntansi. Pencarian 
tempat PKL bagi praktikan tidak mudah karena jarang ada perusahaan yang 
membuka lowongan magang bagi mahasiswa di bulan-bulan antara Juli sampai 
dengan September.  
Setelah mencari berkali-kali praktikan akhirnya mendapat rekomendasi untuk 
mengajukan permohonan PKL di KAP Dra Suhartati dan Rekan cabang Jakarta. 
Kemudian praktikan segera membuat surat pengantar PKL di Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat UNJ. Setelah itu praktikan dipanggil 
untuk mengikuti kegiatan wawancara dengan membawa surat pengantar dari 
kampus, curriculum vitae (CV), dan transkrip nilai praktikan. satu hari setelah 
wawancara praktikan akhirnya mendapat informasi persetujuan untuk mengikuti 
kegiatan PKL di KAP Dra Suhartati dan Rekan cabang Jakarta. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama empat puluh 
enam hari dimulai dari tanggal 26 Juli 2019 sampai dengan tanggal 27 September 
2019. Dengan ketentuan masa kerja sebagai berikut: 
Hari Kerja  : Senin – Jum’at 
Jam Kerja : 08.30 – 17.30 
 Jam istirahat  : 12.00 – 13.00 
3. Tahap Pelaporan 
Proses pengerjaan Laporan PKL dimulai setelah masa pelaksanaan PKL 
berakhir, namun data terkait Laporan PKL diperoleh selama Praktikan 
melaksanakan PKL. Laporan PKL ini merupakan tanggungjawab penyelesaian 
kegiatan PKL bagi Praktikan, serta merupakan salah satu syarat kelulusan 
praktikan dari Program Studi akuntansi FE UNJ. Peyusunan Laporan PKL ini 
mengacu pada pedoman PKL yang dibuat oleh pihak fakultas serta dengan 
bimbingan dari Dosen Pembimbing. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Dra Suhartati dan Rekan beralamat di  
Jl. Pinang Raya No. 25 Ramawangun, Jakarta Timur. Telah berdiri di Jakarta sejak 
tanggal 9 September 1998 yang berarti telah beroperasi selama lebih dari dua 
dasawarsa. KAP Dra Suhartati dan Rekan adalah kantor akuntan publik 
berpengalaman yang memberikan jasa di bidang audit, konsultasi manajemen dan 
perpajakan, budget planning, penyusunan sistem akuntansi, dan jasa konsultasi 
akuntansi lainnya. Selama dalam perjalanannya memberikan jasa kepada klien KAP 
Dra Suhartati dan Rekan telah mengalami pertumbuhan berkelanjutan dan kesuksesan 
secara profesi, sehingga dapat memberikan jasa yang berkualitas kepada klien.  
Dalam menjalankan kegiatan operasinya KAP Dra Suhartati telah mendapatkan 
izin dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia dengan nomor izin KEP-
708/KM.17/1998 sebagai kantor akuntan publik. Dengan nomor adanya nomor izin 
tersebut KAP Dra Suhartati dan Rekan memiliki legalitas untuk memberikan jasa 
audit kepada entitas yang berada di seluruh Indonesia.  
Sampai saat ini KAP Dra Suhartati dan Rekan telah terdaftar sebagai rekanan 
pada Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pemeriksa 
Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI), Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri. 
Agar para klien dapat terhubung langsung dengan para Rekan dan Senior Advisor di 
10 
 
 
wilayah masing-masing, KAP membuka beberapa kantor cabang di beberapa kota 
besar di Indoensia seperti Jakarta, Yogyakarta, Bogor, dan Semarang. 
Salah satu cabang KAP Dra Suhartati dan Rekan berada di Jakarta yang 
beralamat di Jl. Garuda No. 70 Kemayoran, Jakarta Pusat. KAP Dra Suhartati dan 
Rekan Cabang Jakarta didirikan pada tanggal 30 Mei 2016 dan telah mendapatkan 
izin cabang dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia dengan nomor 
469/KM.1/2016. Telah berdiri  selama tiga tahun dan dapat memberikan kontribusi 
besar bagi kemajuan KAP Dra Suhartati dan Rekan. 
Sebelum akhirnya berdiri Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta, kantor 
tersebut adalah Kantor Jasa Akuntan yang memberikan pelayanan seputar kebutuhan 
akuntansi perusahaan, yang didirikan oleh Muhammad Adrian Muluk dan rekannya 
Zulbadri. Keduanya merupakan Signing Partner KAP Dra Suhartati dan Rekan yang 
mendirikan cabang di Jakarta. Dalam waktu tiga tahun KAP Dra Suhartati dan Rekan 
Cabang Jakarta dapat berkembang pesat dan mendapatkan banyak perikatan audit 
dari berbagai sektor seperti jasa, perdagangan, perbankan, pertambangan, dan sektor 
publik. Demi mendapatkan pengalaman serta ilmu yang lebih luas KAP Dra Suhartati 
dan Rekan Cabang Jakarta berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitasnya. 
Agar seluruh tenaga pekerja KAP Dra Suhartati dan Rekan berjalan seiringan dan 
memiliki satu pemahaman dan arah, maka harus ada tujuan, visi, dan misi dari KAP 
Dra Suhartati dan Rekan. Tujuan dari KAP Dra Suhartati dan Rekan adalah menjadi 
mitra yang tepat kepada para klien, dengan memberikan jasa profesional untuk 
mendukung tujuan yang diharapkan oleh klien, serta senantiasa meningkatkan 
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kompetensi para auditor melalui pendidikan profesional berkelanjutan pembinaan dan 
program pelatihan internal maupun eksternal agar para auditor memiliki pengetahuan 
luas dalam rangka memenuhi tanggungjawab dan kepercayaan para klien. 
Adapun visi dan misi dari KAP Dra Suhartati dan Rekan dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya adalah sebagai berikut: 
1. Visi 
“Menjadi Kantor Akuntan Publik yang professional, berpengetahuan, 
bertanggung jawab dan terpercaya”. 
2. Misi 
a. Meningkatkan kompetensi auditor melalui pendidikan profesional 
berkelanjutan, pembinaan dan program pelatihan internal maupun eksternal 
b. Mengoptimalkan kemajuan sumber daya manusia dengan dukungan teknologi 
dalam pelaksanaan tugas dan jasa asurans perusahaan 
c. Menjalin jaringan bisnis berskala global dalam upaya memaksimalkan manfaat 
dari jasa audit dan asurans yang diberikan kepada dunia usaha dan masyarakat 
B. Stuktur Organisasi 
Dalam sebuah organisasi tentunya selalu terdapat bagian penyusun organisasi 
tersebut atau yang biasa disbut dengan struktur organisasi yang terdiri dari  
tenaga pekerja organisasi yang memiliki fungsinya masing-masing. 
KAP Dra Suhartati dan Rekan memiliki struktur organisasi yang luas, namun 
Praktikan hanya menyajikan struktur organisasi dari KAP Dra Suhartati dan Rekan 
Cabang Jakarta tempat dimana Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
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Dalam hal ini Praktikan mendapatkan foto struktur organisasi  
KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta yang telah dikonfirmasi dan kemudian 
Praktikan olah agar terlihat lebih jelas. Berikut ini struktur  
organisasi dari KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta:  
 
Gambar II.1 Struktur Organisasi KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan, September 2019 
 
1. Signing Partner 
Signing Partner adalah seorang Akuntan Publik (AP) yang bergabung sebagai 
rekan di KAP Dra Suhartati dan Rekan. Signing Partner Bertugas memastikan 
seluruh kegiatan operasi KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta berjalan 
dengan baik sesuai dengan Standar Pengendalian Mutu dan bertanggungjawab 
atas keseluruhan kegiatan operasi KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta. 
Selain itu Signing Partner juga memiliki beberapa wewenang seperti membuat 
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dan menerima perikatan audit, mengeluarkan dan menandatangani opini audit 
serta bertanggungjawab atas opini tersebut. Pada KAP Dra Suhartati dan Rekan 
Cabang Jakarta terdapat satu orang Signing Partner yaitu M.  Adrian Muluk, SE., 
Ak., M.Ak., CA., CMA., CPA., CSRA., CSRS., ACPACC. 
2. Senior Advisor 
KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta memiliki Senior Advisor atau 
tenaga ahli yang tidak terikat hubungan kerja. Senior Advisor Memiliki tugas 
memberikan jasa yang memerlukan keahlian dalam bidang tertentu dari KAP Dra 
Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta yang dapat membantu Signing Partner. 
3. Audit Manager 
Dalam pelaksanaan proses audit seluruh proses yang dikerjakan oleh Auditor 
diawasi oleh Audit Manager secara menyeluruh dengan bantuan koordinasi dari 
Audit Supervisor. Audit Manager juga membantu memberikan arahan dan saran 
kepada seluruh Auditor agar tidak keluar dari peraturan yang berlaku. Pada awal 
proses audit, Audit Manager bertugas untuk menentukan tim dan memberi 
penugasan kepada Auditor. Setelah proses audit selesai Audit Manager mereviu 
kembali seluruh hasil pekerjaan dari Auditor yang telah direviu secara rinci oleh 
Audit Supervisor kemudian mulai membicarakan tentang konsep laporan auditor 
independen dengan Signing Partner. Setelah laporan auditor independen selesai 
Audit Manager bersama dengan Signing Partner membahas hasil audit dengan 
klien. 
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4. Audit Supervisor 
 Audit Supervisor adalah pemberi arahan langsung kepada Auditor dalam 
melaksanakan tugasnya. Audit Supervisor bertugas mereviu secara rinci hasil 
audit dan kertas kerja serta bertanggungjawab atas hasil audit dan kertas kerja 
tersebut yang akan diserahkan kepada Audit Manager. Selama proses audit 
berlangsung Audit Supervisor secara langsung mengawasi dan mengarahkan 
Auditor serta menjadi tempat bertanya apabila ada kendala yang dihadapi oleh 
Auditor.  
5. Auditor 
Auditor terdiri dari Senior Auditor dan Junior Auditor. Senior Auditor adalah 
seorang yang memiliki pengalaman di bidang audit lebih banyak dibanding 
Junior Auditor. Senior Auditor bertindak sebagai ketua tim dan bertanggungjawab 
memberi arahan kepada Junior Auditor agar proses audit berjalan dengan 
semestinya. Junior Auditor memiliki tugas membantu pekerjaan dari Senior 
Auditor serta membantu mengecek kembali hasil pekerjaan yang dilakukan oleh 
tim sebelum direviu oleh Audit Supervisor. 
6. Finance & Accounting 
Bagian ini melakukan tugas mengatur segala hal sehubungan dengan pencatatan 
akuntansi, perpajakan, dan transaksi keuangan. Beberapa tugas yang dilakukan 
oleh bagian ini antara lain seperti melakukan pencatatan terhadap keseluruhan 
transaksi kas masuk dan kas keluar, mencatat sistem penggajian, menghitung 
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keseluruhan budget yang akan dikeluarkan, dan menyimpan seluruh bukti 
transaksi keuangan. 
7. Bussines Development 
Selama menjalankan operasinya KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta 
tentunya diperlukan bagian Bussines Development yang bertugas mengurus hal 
yang berhubungan dengan ketenagakerjaan seperti perekrutan karyawan, 
penggajian, dan pemberian pelatihan. Selain itu Bussines Development juga 
memiliki tugas mengatur administrasi dari organisasi, mengatur komunikasi 
dengan pihak eksternal, dan meningkatkan sumber daya lainnya untuk 
mendukung operasi. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta tentunya memiliki kegiatan yang 
hampir sama dengan KAP lainnya. Kegiatan yang biasanya dilakukan oleh KAP 
berisikan hal yang berkaitan dengan akuntansi seperti jasa audit, perpajakan, dan 
konsultasi keuangan. Berdasarkan Website dari KAP Dra Suhartati dan Rekan 
terdapat berbagai jenis jasa akuntansi seperti: 
1. Audit & Assurance Service 
Jasa ini memberikan pelayanan kepada klien berupa pemeriksaan atas 
perusahaannya guna menentukan tingkat kewajaran laporan keuangan 
perusahaan, agar pengambilan keputusan oleh manajer lebih tepat mengarah pada 
tujuan. Perusahaan tentunya memerlukan audit sebagai bentuk transparansi dan 
dapat menambah nilai perusahaan dimata calon Investor.  
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Jasa audit sendiri memiliki beberapa jenis seperti: 
a. Audit Umum/Financial Audit 
Jasa ini bertujuan untuk memeriksa laporan keuangan milik klien pada 
periode tertentu. Hasil yang diberikan berupa laporan auditor independen 
yang berisikan opini terkait tingkat kewajaran dari laporan keuangan tersebut. 
b. Audit Kepatuhan 
Jasa ini bertujuan untuk memeriksa apakah klien telah menaati aturan atau 
ketetapan yang diterbitkan oleh pihak tertentu seperti pemerintah. Hasil yang 
diberikan berupa laporan terkait tingkat kewajaran dari kepatuhan klien 
terhadap aturan yang ditetapkan. 
c. Audit Manajemen 
Jasa ini bertujuan untuk memeriksa seluruh hal yang berkaitan dengan 
manajemen seperti sistem pengendalian internal, pemasaran, perekrutan, 
operasional, dan lainnya. Hasil yang diberikan berupa rekomendasi kepada 
klien untuk memperbaiki atau meningkatkan performa dari manajemennya 
yang telah diaudit. 
d. Audit Spesial 
Jasa ini bertujuan untuk memeriksa secara lebih rinci mengenai bagian 
laporan keuanagan yang dianggap memiliki indikasi tingkat kesalahan yang 
tinggi menurut klien. Hasil yang diberikan berupa temuan kesalahan ataupun 
kecurangan yang ada pada bagian yang telah diaudit. 
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2. Budget & Management Planning 
Jasa ini memberikan pelayanan dalam bidang manajemen yang bertujuan agar 
sasaran atau target pencapaian yang diinginkan oleh perusahaan dapat tercapai 
dengan cara yang tepat. Selain itu jasa ini juga memberikan pelayanan berupa 
konsultasi penyusunan anggaran yang baik dan benar bagi klien. 
3. Taxation 
Jasa yang diberikan mencakup proses awal struktur pajak hingga pemeriksaan dan 
permohonan pajak. Jasa ini ditujukan bagi seluruh masyarakat yang 
membutuhkan bantuan terkait bidang perpajakan baik itu berupa pengisian SPT, 
analisa tarif pajak yang dapat dikenakan, dan evaluasi terhadap kebijakan 
perpajakan dari klien. 
4. Accounting System 
Jasa ini memberikan pelayanan berupa pengembangan sistem akuntansi agar lebih 
praktis sehingga dapat memberikan informasi keuangan yang efektif, efisien, dan 
handal. Pelayanan sistem akuntansi yang diberikan mencakup seluruh alur yang 
diimplementasikan pada perusahaan klien mulai dari uji kelayakan dari 
pemakaian sistem sebelum digunakan sampai evaluasi dari sistem yang sudah 
berjalan. 
5. Other Service 
Selain jasa yang diberikan diatas, KAP Dra Suhartati dan Rekan juga menerima 
jasa konsultasi mengenai seputar akuntansi bagi perusahaan maupun perorangan. 
Jasa ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh masyarakat 
terkait bidang akuntansi yang dihadapi sehari-hari. Juga membantu untuk 
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mengembangkan usaha atau bisnis sesuai dengan prinsip yang diterima secara 
umum agar dapat bersaing di pasar yang lebih besar.  
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KAP Dra Suhartati dan 
Rekan Cabang Jakarta selama empat puluh enam hari, Praktikan ditempatkan 
sebagai Junior Auditor yang bertugas membantu Senior Auditor dalam 
melaksanakan tugasnya. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KAP 
Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta bersama mahasiswa dari universitas lain 
di Jakarta. Pada hari pertama Praktik Kerja Lapangan, Audit Manager dan Audit 
Suvervisor memberikan arahan kepada Praktikan tentang gambaran apa yang akan 
dilakukan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Setelah itu Praktikan 
diarahkan untuk membantu Senior Auditor mengerjakan tugas yang akan 
diberikan oleh Senior Auditor. Kemudian Praktikan ditempatkan ke dalam tim 
yang tengah menangani klien dari awal bulan Juli. 
Selama melaksanakan tugas membantu Senior Auditor, Praktikan diberikan 
tugas yang berbeda-beda dan setelah selesai mengerjakan tugasnya Praktikan 
wajib melaporkan kepada Senior Auditor kemudian diberikan tugas yang baru. 
Pada masa akhir pemeriksaan seluruh tim audit berkumpul untuk melakukan 
Quality Control terhadap laporan keuangan auditan yang telah dikerjakan. Setelah 
menyelesaikan proses audit seluruh hasil pekerjaan disimpan dalam satu folder 
yang diberi nama perusahaan klien. Folder tersebut berisikan folder Permanent 
file dan folder Current file. Permanent file adalah folder yang berisikan data audit 
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yang bisa digunakan untuk setiap tahun berupa AKTA perusahaan, perjanjian 
penting perusahaan, dan notulen rapat. Current file adalah folder yang berisikan 
data audit yang bisa digunakan pada tahun berjalan saja, di dalamnya ada folder 
KKP induk, dan folder KKP per akun dan dokumentasi hasil audit. Folder KKP 
per akun dibuat sesuai masing-masing akun serta juga berisikan dokumentasi hasil 
audit terhadap masing-masing akun. Untuk mempermudah distribusi data sesama 
auditor, KAP Dra Suhartati Cabang Jakarta menggunakan aplikasi Dropbox untuk 
menyimpan dan mendistribusikan data hasil audit. 
Tugas yang diberikan Senior Auditor kepada Praktikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Membuat kertas kerja pemeriksaan 
2. Membuat surat konfirmasi dan kontrol konfirmasi 
3. Membuat rekap AKTA dan perjanjian penting klien 
4. Melakukan vouching 
5. Melakukan quality control terhadap laporan keuangan auditan 
B. Pelaksanaan Kerja 
Berikut ini merupakan kegiatan yang Praktikan kerjakan pada tahap 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan Publik Dra Suhartati dan 
Rekan Cabang Jakarta sebagai Junior Auditor : 
1. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan 
Pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan mendapat 
tugas untuk membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) setelah hasil audit 
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telah didapatkan. Kebanyakan KKP yang Praktikan buat, adalah melanjutkan 
dari pekerjaan auditor sebelumnya yang belum terselesaikan. 
KKP adalah dokumentasi hasil pekerjaan auditor yang dikumpulkan dalam 
satu file. Tujuan dibuatnya KKP adalah untuk mempermudah auditor 
menganalisa hasil audit, membuat laporan keuangan auditan, dan sebagai 
bukti telah dijalankannya prosedur audit dengan semestinya. Pada saat 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KAP Dra Suhartati dan 
Rekan Cabang Jakarta format umum atau draft untuk mengerjakan KKP telah 
disediakan oleh KAP menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan diberikan 
oleh Senior Auditor kepada Praktikan.  
Pada KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta KKP dibagi menjadi 
dua bagian yang dikerjakan dalam file berbeda yaitu KKP per akun dan KKP 
induk. KKP per akun adalah kertas kerja untuk mendokumentasikan dan 
menganalisa hasil audit terhadap masing-masing akun yang ada di neraca dan 
laba rugi milik klien. Sedangkan KKP induk digunakan untuk membuat 
laporan keuangan auditan. 
KKP per akun memiliki indeks yang berbeda dimulai dari akun kas dan 
setara kas yang memiliki indeks AE 11. Pembuatan KKP per akun dikerjakan 
dalam file yang berbeda menurut masing-masing akun. KKP per akun berisi 
top schedule dan sub schedule. Top schedule adalah kertas kerja yang 
menyajikan rincian dari masing-masing akun yang disajikan pada laporan 
posisi keuangan dan laporan laba rugi milik klien. Sedangkan sub schedule 
adalah rincian dari top schedule. Top schedule dan sub schedule memiliki 
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format tabel yang sama yaitu terdapat saldo per book, adjustment entries, 
saldo per audit, dan komparasi laporan keuangan auditan tahun sebelumnya. 
Namun pada sub schedule terdapat kolom analisis kenaikan atau penurunan 
saldo dari tahun audit sebelumnya dan juga terdapat pemberian tickmark 
sebagai tanda telah dilaksanakan langkah khusus menurut keterangan standar 
pemberian tickmark. Selain top schedule dan sub schedule KKP per akun juga 
menyajikan olahan hasil audit yang dilakukan terhadap masing-masing akun 
tersebut.  
KKP induk dibuat langsung terhubung (Hyperlink) dengan laporan 
keuangan auditan. Format KKP induk disesuaikan dengan format laporan 
posisi keuangan dan laporan laba rugi milik klien. KKP induk berisi  working 
balance sheet (WBS), working profit and lost (WPL), dan Audit Adjustment 
Entries/Reclasification Adjustment Entries (AJE/RJE). WBS dan WPL adalah 
format untuk mengolah angka yang akan dimasukan ke laporan posisi 
keuangan dan laporan laba rugi auditan, di dalamnya berisi kolom saldo per 
book, adjustment entries, saldo per audit, dan komparasi laporan keuangan 
auditan tahun sebelumnya. Sedangkan AJE/RJE berisikan seluruh jurnal 
koreksi dari hasil pemeriksaan yang akan diusulkan kepada klien.  
Berikut ini tahapan yang Praktikan kerjakan dalam membuat Kertas Kerja 
Pemeriksaan, langkah pertama adalah membuat KKP per akun: 
a. Membuka file format KKP per akun yang telah diberikan oleh Senior 
Auditor 
b. Mengisi nama auditor pada kolom disiapkan oleh serta tanggal pembuatan 
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c. Mengisi nama perusahaan klien pada bagian nama klien 
d. Mengisi uraian sesuai nama akun yang terdapat pada laporan keuangan 
klien 
e. Mengisi saldo per book sesuai dengan saldo yang ada pada laporan 
keuangan klien 
f. Mengisi saldo komparasi laporan keuangan auditan tahun sebelunya 
g. Untuk kolom analisis kenaikan atau penurunan saldo dari tahun audit 
sebelumnya yang ada pada sub schedule telah berisi rumus 
h. Mengisi saldo hasil audit yang dilakukan terhadap masing-masing akun di 
sub schedule 
i. Jika terdapat selisih antara saldo per book dengan saldo audit maka selisih 
tersebut akan otomatis terinput dengan menggunakan rumus pada kolom 
jurnal koreksi sesuai dengan postnya 
j. Jurnal koreksi dicatat pada bagian bawah top schedule 
k. Memberi audit tickmark pada sub schedule jika telah melakukan prosedur 
yang ada pada keterangan standar pemberian tickmark 
Langkah selanjutnya setelah mengerjakan KKP per akun Praktikan 
membuat KKP induk, berikut ini langkah-langkahnya: 
a. Membuka file format KKP induk yang telah diberikan oleh Senior Auditor 
b. Mengisi nama perusahaan klien pada bagian atas WBS dan WPL 
c. Mengisi saldo per book seluruh akun yang ada pada WBS dan WPL sesuai 
dengan laporan keuangan klien 
d. Mengisi saldo komparasi laporan keuangan auditan tahun sebelumnya 
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e. Mengisi saldo hasil audit yang dikumpulkan dari masing-masing KKP per 
akun 
f. Membuat jurnal koreksi pada AJE/RJE dan diberi nomor jurnal 
g. Membuat jurnal-jurnal koreksi yang ada pada AJE/RJE terhubung 
(Hyperlink) dengan kolom jurnal koreksi yang ada pada WBS dan WPL 
h. Mengecek balance dari hasil penjumlahan WBS 
i. Mengecek hasil dari WPL 
j. Membuat seluruh jumlah akun yang ada pada WBS dan WPL terhubung 
(Hyperlink) dengan CALK laporan keuangan auditan 
Setelah membuat KKP, Praktikan melaporkan kepada Senior Auditor dan 
menyerahkan KKP tersebut untuk dilakukan langkah selanjutnya yaitu 
penyelesaian pembuatan laporan keuangan auditan. KKP induk dan KKP per 
akun dapat di simpan pada folder current file. Untuk penyimpanan KKP per 
akun dibuat folder terpisah sesuai masing-masing akun. 
2. Membuat surat konfirmasi dan kontrol konfirmasi 
Salah satu bentuk prosedur dalam audit adalah melakukan konfirmasi 
kepada pihak ketiga (pihak berelasi, pelanggan, bank, dan pemasok) 
mengenai jumlah saldo akun seperti piutang, modal, utang, dan bank yang 
dimiliki oleh pihak ketiga tersebut. Tujuan dilakukannya konfirmasi adalah 
untuk mengetahui kebenaran dari saldo yang tercantum di laporan keuangan 
menurut sudut pandang pihak ketiga. 
Konfirmasi dikirimkan pada masa awal dalam proses audit untuk 
memperkuat keyakinan auditor terhadap saldo akun milik klien yang akan 
diperiksa. Saldo yang dihasilkan dari hasil konfirmasi memiliki tingkat 
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keyakinan lebih tinggi dibanding saldo yang diberikan oleh klien, 
dikarenakan saldo tersebut memiliki sifat independensi. Praktikan mendapat 
tugas untuk melakukan konfirmasi terhadap saldo akun yang dinilai oleh 
Senior Auditor memiliki potensi salah saji. 
Untuk melakukan konfirmasi Praktikan membutuhkan list pemegang 
saham klien, list utang dan piutang klien, dan list nomor rekening bank klien 
beserta saldonya. List tersebut diberikan oleh klien berdasarkan permintaan 
data audit. Format surat konfirmasi telah disediakan oleh KAP dalam bentuk 
file Microsoft Word dan diberikan oleh Senior Auditor kepada Praktikan. 
Adapun format kontrol konfirmasi juga telah disediakan oleh KAP dan sudah 
termasuk ke dalam file KKP per akun. Kontrol konfirmasi berisi kolom nama 
akun, tanggal dikirim, tanggal diterima, saldo per book, saldo menurut 
konfirmasi, dan selisih antara saldo konfirmasi dengan saldo per book.  
Berikut ini tahapan yang Praktikan kerjakan dalam membuat surat 
konfirmasi dan kontrol konfirmasi: 
a. Membuka file format surat konfirmasi yang diberikan oleh Senior Auditor 
b. Mengisi tanggal dikirimnya surat konfirmasi pada bagian pojok kanan 
atas  
c. Mengisi nama pihak yang dituju 
d. Membuat judul surat konfirmasi berdasarkan akun yang akan 
dikonfirmasikan serta memberi nama akun pada bagian yang telah 
disediakan 
e. Mengisi tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit 
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f. Mengisi nama auditor yang melakukan prosedur di samping keterangan 
KAP dengan tulisan atas nama (Attn) 
g. Mengisi tanggal maksimal surat konfirmasi dikirim kembali kepada KAP 
h. Mengisi nama perusahaan klien pada bagian tandatangan pimpinan 
perusahaan klien serta mengisinya pada bagian yang telah disediakan 
i. Setelah selesai menyiapkan draft surat konfirmasi, surat tersebut 
diberikan kepada klien untuk ditandatangani, diberi KOP surat, dan 
alamat pihak yang dituju 
j. Surat konfirmasi kemudian dikirimkan oleh klien kepada alamat pihak 
yang dituju  
k. Setelah surat konfirmasi dikirimkan kembali atau dijawab oleh pihak yang 
dituju kepada KAP, Praktikan memberitahukan kepada Senior Auditor 
dan mulai mengisi kontrol konfirmasi 
l. Praktikan mengisi saldo yang tertera pada surat konfirmasi pada kontrol 
konfirmasi di kolom saldo menurut konfirmasi untuk mengetahui apakah 
ada selisih antara saldo per book dan saldo menurut konfirmasi 
m. Tanggal surat konfirmasi dikirm dan diterima juga diisi di kolom tanggal 
dikirim dan kolom tanggal diterima 
Setelah selesai melaksanakan konfirmasi dan mengerjakan kontrol 
konfimasi Praktikan melaporkan hasil pekerjaan kepada Senior Auditor. 
Softcopy atau scan surat konfirmasi dapat disimpan pada folder Current file 
bersamaan dengan KKP per akun sesuai akun yang dikonfirmasikan. 
Sedangkan hardcopy bisa disimpan di odner. 
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3. Membuat rekap AKTA dan perjanjian penting klien 
Untuk dapat mempercepat proses audit maka Praktikan diberikan tugas 
untuk merekap atau summary dari AKTA dan perjanjian penting klien agar 
auditor tidak perlu lagi melihat langsung dan mencari kembali isi dari 
dokumen tersebut. AKTA dan perjanjian penting klien termasuk dalam bukti 
audit yang bersifat bisa digunakan setiap tahun. AKTA dan perjanjian penting 
itu sendiri akan diungkapkan dalam CALK laporan keuangan auditan. Pada 
KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta belum ada format khusus untuk 
melakukan rekap AKTA dan perjanjian penting klien. Praktikan diminta 
membuat format AKTA yang berisikan nomor akta, tanggal, judul, nama 
notaris, isi, dan nomor Kementerian Hukum dan HAM sedangkan perjanjian 
penting klien berisikan no. perjanjian, tanggal, judul, pihak terkait, dan isi.  
Berikut ini tahapan membuat rekap AKTA dan perjanjian penting klien: 
a. Menyiapkan format rekap AKTA dan perjanjian penting klien 
b. Membaca, meresume, dan menandai seluruh isi dari AKTA dan perjanjian 
penting klien 
c. Mengisi seluruh kolom pada format berdasarkan data masing-masing 
AKTA dan perjanjian penting klien 
d. Pada kolom isi diisi hal penting yang ada pada AKTA dan perjanjian 
penting, jika ada adendum pada perjanjian penting perusahaan maka juga 
diisi pada kolom isi 
Setelah selesai semua tahapan maka Praktikan memberikan rekap AKTA 
dan perjanjian penting klien kepada Senior Auditor. Rekap AKTA dan 
perjanjian penting klien dapat disimpan dalam folder Permanent file.  
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4. Melakukan Vouching 
Vouching merupakan salah satu prosedur yang dilakukan dalam audit. 
Tujuan dilakukannya vouching adalah untuk memeriksa apakah transaksi yang 
dicatat klien pada laporan keuangnnya memenuhi asersi-asersi manajemen 
seperti completeness (kelengkapan), existence (keberadaan), occurrence 
(keterjadian), dan accurancy (ketepatan). Dengan demikian transaksi tersebut 
dapat dinilai benar dan absah. 
Pada saat masa awal audit, pada umumnya auditor melakukan vouching 
sebelum melakukan prosedur audit  lainnya. Hal ini yang ditugaskan oleh 
Senior Auditor kepada Praktikan. Pada saat pelaksanaan PKL voucher yang 
diberikan oleh klien terlambat datang, sehingga auditor harus menunda untuk 
melakukan vouching dan diselingi dengan mengerjakan prosedur audit 
lainnya.  
Untuk melakukan vouching Praktikan membutuhkan voucher transaksi 
klien dan bukti pendukungnya seperti nota, kwitansi, invoice, dan lainnya 
yang diberikan oleh klien. Selain itu Praktikan juga membutuhkan format 
yang telah disediakan oleh Senior Auditor untuk merekap sample transaksi 
yang kemudian akan menjadi objek kegiatan vouching, format tersebut telah 
menjadi satu dengan KKP per akun sesuai dengan masing-masing akun yang 
akan dilakukan vouching. Untuk penentuan sample Praktikan diarahkan oleh 
Senior Auditor untuk memakai random sampling dengan ketentuan transaksi 
diatas lima puluh juta rupiah diambil sebagai sampel. Praktikan melakukan 
vouching pada akun pendapatan dan beban klien.  
 
29 
 
 
Berikut ini tahapan dalam melakukan vouching: 
a. Membuka file format untuk merekap sample transaksi 
b. Merekap seluruh sample transaksi yang ada pada voucher ke dalam file 
c. Memeriksa apakah voucher tersebut memiliki legalitas atau telah 
ditandatangani oleh pihak yang memiliki otoritas 
d. Memeriksa apakah bukti pendukung transaksi seperti nota, kwitansi, 
invoice, dan lainnya memiliki legalitas atau terdapat tanda tangan pihak 
yang memiliki otoritas 
e. Memeriksa apakah saldo yang ada di voucher perusahaan telah sesuai 
dengan bukti pendukung tersebut 
f. Jika voucher tersebut telah sesuai dengan kriteria maka Praktikan 
memberi tanda checklist dan jika tidak maka tidak diberikan tanda 
checklist  
g. Setelah itu Praktikan menghitung persentase jumlah saldo hasil rekap 
vouching dibagi saldo akun keseluruhan 
Setelah melakukan voching Praktikan memberitahukan pada Senior 
Auditor hasil vouching yang dilakukan oleh Praktikan. Jika terdapat 
kekurangan maka akan diproses oleh Senior Auditor untuk dikonfirmasi 
kembali pada klien. Hasil dari vouching dapat disimpan dalam folder Current 
File. 
5. Melakukan Quality Control terhadap laporan keuangan auditan 
Setelah menyelesaikan tahapan audit yaitu membuat laporan keuangan 
auditan, auditor berkumpul untuk melakukan Quality Control (QC) terhadap 
laporan keuangan auditan tersebut. Laporan keuangan auditan merupakan 
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laporan keuangan yang dibuat berdasarkan hasil audit dan akan diserahkan 
kepada klien untuk direpresentasikan dan digunakan. QC bertujuan untuk 
mendeteksi kesalahan pada laporan keuangan auditan sebelum diserahkan 
kepada Audit Manager untuk dibahas dengan klien bersama dengan Singing 
Partner. Teknik untuk melakukan QC yaitu dengan cara membagi tugas 
kepada seluruh anggota tim audit untuk mengecek masing-masing bagian dari 
laporan keuangan auditan.  
Berikut ini tahapan dalam melakukan QC: 
a. Print Laporan keuangan auditan dan KKP induk 
b. Bagikan masing-masing bagian kepada seluruh tim audit 
c. Mengecek format dan penulisan (Wording/Formating) 
d. Mengecek penjumlahan angka secara vertikal dan horizontal 
(Footing/Cross Footing) 
e. Mengecek update angka yang ada pada CALK apakah telah sesuai dengan 
KKP induk, serta cocokan dengan angka yang ada pada laporan keuangan 
(Detail Tie Up) 
f. Mengecek laporan keuangan auditan tahun sebelumnya untuk menyocokan 
angka pada kolom komparasi (Comparation) 
g. Mengecek hal lain yang diarahkan oleh ketua tim 
h. Berikan nama yang melakukan QC pada cover laporan keuangan auditan 
lalu beri tanggal dan tandatangani 
Setelah selesai melakukan QC Praktikan menukarkannya kepada Auditor 
yang mengecek bagian lain untuk dibetulkan jika terdapat kesalahan. Setelah 
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membetulkan kesalahan tersebut Auditor menyerahkan laporan keuangan 
auditan yang telah dilakukan QC kepada Audit Manager.  
C. Kendala yang Dihadapi 
Sebagai orang baru yang melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di 
KAP, tentunya Praktikan tidak serta merta sukses dalam proses pelaksanaan. Hal 
ini dikarenakan adanya beberapa kendala yang dihadapi oleh Praktikan, seperti: 
1. Kurang percaya diri dikarenakan Praktikan baru pertama kali melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan di KAP, tentunya belum memiliki pengalaman yang 
luas. Hal ini dapat menyebabkan terganggunya konsentrasi Praktikan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan.  
2. Skill yang dimiliki Praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
masih kurang. Misalnya ketika mengoperasikan Microsoft Excel teknik 
mengoperasikan dengan hanya menggunakan keyboard belum sepenuhnya 
Praktikan kuasai serta masih ada beberapa rumus sederhana yang belum 
Praktikan ketahui seperti rumus SUM IF yang digunakan untuk 
menjumlahkan data dengan kriteria tertentu dan rumus UPPER dan LOWER 
yang digunakan untuk membuat huruf menjadi kapital atau sebaliknya. Selain 
itu dalam hal pembuatan jurnal koreksi dimana harus memahami kaidah 
pembuatan jurnal koreksi secara mendalam. Hal ini dapat menghambat 
penyelesaian tugas yang diberikan senior auditor dimana terdapat batas waktu 
untuk menyelesaikannya. 
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3. Klien yang kurang koperatif dalam hal pemberian data juga dapat 
menghambat proses pemeriksaan. Mengingat terdapat batas waktu dalam 
melakukan setiap tugas yang diberikan.  
D. Cara Mengatasi Kendala 
Setiap masalah pasti memiliki solusinya, begitulah yang dikatakan oleh orang 
tua kepada anaknya. Hal ini tidak luput juga dari permasalahan yang dihadapi 
Praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Untuk membantu proses 
pelaksanaan pemeriksaan dengan baik tentunya Praktikan dituntut untuk 
menemukan solusi berbagai masalah yang dihadapi. Berikut ini beberapa cara 
untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh Praktikan: 
1. Praktikan yakin bahwa selama masih ada kemauan untuk belajar pasti bisa 
memperoleh banyak pengalaman. Lingkungan kantor yang mendukung juga 
menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan diri dan motivasi diri. 
2. Mempelajari Microsoft Excel dan aplikasi lainnya secara otodidak dengan 
cara mencari sumber di internet atau buku dan bertanya kepada Senior Auditor 
mengenai tips penggunaan aplikasi-aplikasi tersebut. Untuk pembuatan jurnal 
koreksi jika terjadi hambatan Praktikan selalu bertanya kepada Senior Auditor 
ataupun Audit Supervisor untuk menemukan jalan keluarnya.  
3. Untuk mengatasi permasalahan klien yang terlambat dalam pemberian data 
serta kurang lengkap dalam pemberian data, Praktikan selalu berkonsultasi 
dengan Senior Auditor untuk mengingatkan klien tersebut. Selagi menunggu 
klien memberikan data Praktikan memanfaatkan waktu untuk membantu tugas 
lainnya seperti tugas administratif yaitu print, scan, dan merapikan odner. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Setelah menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Senior Auditor, Praktikan dapat 
mengambil kesimpulan dari masing-masing tugas tersebut, yaitu: 
1. KKP merupakan hal penting dalam audit. Karena di dalamnya berisikan 
kumpulan hasil pekerjaan yang dikerjakan oleh auditor. KKP digunakan sebagai 
dasar pemberian opini terhadap laporan keuangan klien. KKP juga dapat 
digunakan untuk mengukur kualitas dari auditor, semakin lengkap dan mudah 
dipahami KKP semakin baik pekerjaan auditor. 
2. Untuk mengetahui kebenaran saldo dari beberapa akun di laporan keuangan klien 
diperlukan sudut pandang pihak ketiga yang terkait dengan transaksi akun 
tersebut. Konfirmasi adalah prosedur yang tepat untuk mengetahui kebenaran 
saldo akun dari sudut pandang pihak ketiga, serta saldo yang diperoleh dari hasil 
konfirmasi memiliki sifat independensi. 
3. Dengan adanya rekap AKTA dan perjanjian penting klien auditor tidak perlu lagi 
mencari secara langsung informasi yang terdapat pada AKTA dan perjanjian 
penting klien tersebut. Hal ini dapat mempersingkat waktu penyelesaian 
pekerjaan audit dan meningkatkan efisiensi. 
4. Dengan adanya vouching auditor dapat mempercayai kebenaran dari saldo akun 
yang ada pada laporan keuangan klien, karena memiliki dasar bukti yang kuat. 
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5. Laporan keuangan auditan juga dapat mencerminkan profesionalitas auditor 
dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu sangat penting untuk melakukan 
QC terhadap laporan keuangan auditan tersebut. 
Selain berdasarkan dari tugas yang diberikan, pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan selama empat puluh enam hari di KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang 
Jakarta juga memberikan banyak pengalaman baru bagi Praktikan. Praktikan banyak 
belajar bagaimana menangani masalah yang datang ketika mengerjakan tugas, belajar 
berkomunikasi yang baik dengan rekan kerja dan atasan, dan belajar etika dalam 
lingkungan kerja seperti disiplin, sopan, santun, dan giat dalam bekerja. Hal ini akan 
menjadi bekal bagi Praktikan untuk memperbaiki diri kedepannya agar lebih baik 
lagi. 
B. Saran 
Berikut ini beberapa saran yang ingin Praktikan sampaikan kepda beberapa pihak 
setelah menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan: 
1. Bagi KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta 
Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KAP Dra Suhartati dan 
Rekan Cabang Jakarta ada beberapa hal yang ingin Praktikan sampaikan sebagai 
saran  bagi KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta, yaitu: 
a. Praktikan berharap KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta dapat 
bekerjasama denganpihka perguruan tinggi di Indonesia dalam hal pemberian 
kesempatan magang kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman awal 
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sebagai auditor agar nantinya dapat menjadi pertimbangan KAP Dra Suhartati 
dan Rekan Cabang Jakarta dalam melakukan perekrutan karyawan. 
b. Praktikan berharap KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta dapat 
meningkatkan kinerjanya dan dapat mengikuti perkembangan zaman agar 
dapat bersaing dengan KAP lainnya. Cepatnya perubahan zaman pada saat ini 
memberikan dampak positif dalam hal teknologi yang tentunya dapat 
meningkatkan efisiensi dalam bekerja. Selain itu untuk meningkatkan kinerja 
tentunya diperlukan karyawan yang berkualitas. Banyaknya pelatihan akan 
meningkatkan kualitas dari karyawan tersebut. 
c. Praktikan berharap relasi yang dijalin KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabng 
Jakarta kepada karyawan yang pernah bekerja ataupun magang tidak putus 
ketika sudah keluar. Relasi tersebut dapat digunakan sebegai pemberian citra 
baik bagi KAP Dra Suhartati dan Rekan Cabang Jakarta di mata masyarakat. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Progran Studi Akuntansi 
Berikut ini beberapa saran untuk pihak Fakultas Ekonomi terkhusus Progran 
Studi Akuntansi yang dapat dijadikan bahan evaluasi: 
a. Untuk mengantisipasi terjadinya kekosongan absen dikarenakan waktu PKL 
bersamaan dengan masuk kuliah, hendaknya pihak Program Studi dapat 
memberikan surat dispensasi yang akan diserahkan kepada Dosen Mata 
Kuliah. 
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b. Hendaknya pembagian Dosen Pembimbing dapat dilakukan lebih awal, 
sehingga Praktikan dapat meminta saran yang tepat untuk pemilihan tempat 
PKL dan juga apa saja yang harus disiapkan dalam menyusun laporan PKL. 
c. Pihak Program Studi dapat menjalin kerjasama dengan instansi negeri 
maupun swasta agar dapat memfasilitasi mahasiswa dalam melakukan PKL 
dan juga instansi tersebut dapat mempertimbangkan dalam hal perektutan 
karyawan dengan rekomendasi dari Program Studi. Hal ini tentunya akan 
menjadi simbiosis mutualisme bagi kedua pihak. 
3. Bagi Praktikan yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan bagi Praktikan yang akann 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, diantaranya: 
a. Memahami bahwa PKL bukan hanya sekedar formalitas kepada Program 
Studi untuk syarat kelulusan. PKL merupakan gambaran awal bagaimana 
lingkungan kerja sebenarnya. PKL juga dapat dijadikan lahan untuk 
memperluas relasi yang nantinya akan sangat bermanfaat. 
b. Sebelum melaksanakan PKL hendaknya membekali diri dengan pengetahuan 
yang cukup serta skill yang nantinya akan digunakan dalam melaksanakan 
PKL. 
c. Selama melaksanakan PKL posisikan diri Praktikan sebagai seorang yang 
ingin mengetahui secara jelas mengenai pekerjaan yang akan diberikan 
kepada Praktikan. Jika terdapat kendala pastikan untuk selalu bertanya kepada 
atasan yang memberikan pekerjaan tersebut. 
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